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ABSTRAK 

ANALISIS PEMBELAJARAN MATEMATIKA SMP DI THAILAND: 

BEST PRACTICE DALAM UPAYA PENINGKATAN FUNDAMENTAL 

MATHEMATICAL COMPETENCIES DAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

(Studi pada Siswa Yupparaj Wittayalai School, Thailand Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

Oleh 

LUCHEN DAVID SINAGA 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik pembelajaran matematika 

SMP di Thailand dalam upaya peningkatan fundamental mathematical 

competencies dan kemampuan berpikir kritis siswa. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengambilan 

subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling. Subjek tersebut 

adalah siswa kelas M2 (VIII SMP) Yupparaj Wittayalai School, Thailand sebanyak 

6 siswa yaitu 2 siswa berkemampuan rendah, 2 siswa berkemampuan sedang dan 2 

siswa berkemampuan tinggi. Instrumen yang digunakan yaitu angket, lembar 

observasi, lembar tes uraian matematika, dan pedoman wawancara. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa fundamental 

mathematical competencies dan kemampuan berpikir kritis siswa baik. Selama 

proses pembelajaran, guru menggunakan teknik-teknik bertanya seperti pertanyaan 

pemahaman konsep, pertanyaan analisis dan penalaran serta pertanyaan evaluasi 

dan penilaian, guru mengoneksikan konsep lewat lingkungan tampak mata siswa, 

guru menyajikan konsep disertai contoh dan non-contoh, guru selalu memberikan 

evaluasi harian, guru memberikan umpan balik (feedback) atas pekerjaan siswa, 

serta kekonsistenan dalam belajar matematika juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan mendasar matematika dan kemampuan berpikirnya. 

Kata kunci: pembelajaran matematika, best practice, fundamental mathematical  

             competencies, kemampuan berpikir kritis. 
 



 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF MATHEMATICS LEARNING IN JUNIOR HIGH SCHOOL 

IN THAILAND: BEST PRACTICES IN IMPROVING STUDENTS' 

FUNDAMENTAL MATHEMATICAL COMPETENCIES AND CRITICAL 

THINKING 

(Study on Students of Yupparaj Wittayalai School, Thailand Odd Semester of 

2023/2024 Academic Year) 

 

By 

LUCHEN DAVID SINAGA 

This study aims to describe the learning practic of mathematics in a junior high 

school in Thailand in an effort to improve fundamental mathematical competencies 

and students' critical thinking skills. This research is a qualitative research with a 

descriptive approach. Subjects of this study were taken using cluster sampling 

technique. The subjects were students of class M2 (8th grade of Junior High School) 

Yupparaj Wittayalai School, Thailand as many as 6 students, which were 2 students 

in low category of math ability, 2 students in moderate category of math ability and 

2 students in high category of math ability. The instruments used were 

questionnaires, observation sheets, mathematical essay test, and interview 

guidelines. The data analysis techniques used were data reduction, data display 

and verification/conclusion. Based on the results of data analysis, it is concluded 

that the fundamental mathematical competencies and critical thinking skills of 

students are good. During the learning process, teacher used questioning 

techniques such as concept understanding questions, analysis and reasoning 

questions as well as evaluation and assessment questions, teacher connected 

concepts through the students' visible environment, teacher presented concepts with 

examples and non-examples, teacher always provided daily evaluations, teacher 

provided feedback on students’ work, and consistency in learning mathematics is 

also one of the factors that affect fundamental mathematical competencies and 

thinking skills. 

 

Key words: mathematics learning, best practice, fundamental mathematical  

               competencies, critical thinking ability. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan, terutama 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Upaya peningkatan kualitas 

pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya peningkatan 

kualitas manusia, baik dari segi keterampilan, kepribadian maupun 

kewarganegaraannya (Sihombing dkk., 2021). Pendidikan dipandang dan berperan 

sebagai wadah untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah 

satu bidang pendidikan yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan adalah matematika. Matematika merupakan alat untuk 

mengembangkan cara berpikir, abstrak, penalaran deduktif, dan berkenaan dengan 

ide-ide terstruktur yang hubungannya diatur secara logis (Wicaksana dkk., 2017). 

Hidayat et al. (2019) menyatakan bahwa pesatnya perkembangan teknologi di abad 

ke-21 tidak terlepas dari perkembangan ilmu pengetahuan, salah satunya adalah 

matematika. 

 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern dan mempunyai peran yang sangat penting dalam pengembangan daya 

pikir manusia dalam berbagai disiplin ilmu. Pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari mengharuskan setiap orang untuk mempelajari matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Kemampuan matematika siswa tidak hanya dituntut 

untuk dapat berhitung tetapi juga dapat berpikir logis, kritis, dan sistematis dalam 

memecahkan masalah. Pemecahan masalah ini tidak hanya berupa soal-soal rutin, 

tetapi lebih kepada masalah sehari-hari (Saputri dkk., 2015). Untuk itu diperlukan
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kemampuan mendasar matematika yang harus dimiliki oleh setiap orang agar dapat 

memecahkan masalah matematika. 

 

Kemampuan mendasar matematika adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu 

masalah yang melibatkan dan menggunakan angka-angka atau bilangan, rumus, 

dan penalaran atau logika (Mardiyatmi & Abdullah, 2018). Salah satu penilaian 

yang mengukur kemampuan mendasar matematika adalah Programme for 

International Student Assessment (PISA). PISA adalah studi tentang program 

penilaian siswa internasional yang diselenggarakan oleh OECD (Organisation for 

Economic Coorperation and Development) yang berkedudukan di Perancis 

(Rahmawati dkk., 2020). PISA menilai kemampuan mendasar matematika 

(fundamental mathematical competencies) dalam hal kinerja tingkat menggunakan 

indikator yang berbeda. Indikator yang digunakan untuk mengukur fundamental 

mathematical competencies meliputi: 1) komunikasi (communication); 2) 

penalaran matematis/matematisasi (mathematizing); 3) representasi 

(representation); 4) penalaran dan argumentasi (reasoning and argument); 5) 

merencanakan strategi pemecahan masalah (devising strategies for solving 

problems); 6) menggunakan bahasa dan operasi simbolik, formal, dan teknis (using 

symbolic, formal, and technical language and operation); 7) menggunakan alat 

bantu matematika (using mathematical tools) (OECD, 2019). 

 

Sebagai salah satu negara anggota ASEAN yang berpartisipasi dalam program 

PISA, Indonesia terus mengikuti studi PISA yang digunakan sebagai salah satu alat 

ukur untuk mengukur kemampuan siswa, salah satunya dalam kemampuan 

mendasar matematika. Indonesia telah ikut berpartisipasi dalam studi PISA sejak 

tahun 2000 hingga 2022. Hasil yang diperoleh Indonesia pada studi PISA tersebut 

masih sangat jauh dari yang diharapkan. Dari setiap pengukuran yang dilakukan, 

Indonesia selalu berada di bawah rata-rata (Utomo et al., 2020). Dari sekian banyak 

negara yang mengikuti assessment PISA dari tahun 2000 hingga tahun 2022, 

Indonesia selalu masuk ke dalam peringkat 10 negara terbawah. Dalam ruang 

lingkup ASEAN, beberapa negara yang mengikuti pengukuran PISA tahun 2022 
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diantaranya adalah Singapura, Brunei Darusalam, Malaysia, Thailand, Indonesia, 

dan Filipina. Hasil PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia menempati 

urutan kedua terbawah diatas Filipina. Fakta ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 di 

bawah (OECD, 2022). 

 

 

Gambar 1.1 Hasil PISA Negara ASEAN Tahun 2022 

Thailand menjadi salah satu negara anggota ASEAN yang mengikuti pengukuran 

PISA mulai tahun 2000 hingga sekarang. Jika dibandingkan dengan perolehan nilai 

PISA negara Thailand, Indonesia juga masih berada di bawah Thailand. Padahal 

sistem pendidikan di kedua negara ini relatif sama (Yusran, 2019). Terdapat banyak 

kesamaan atau kemiripan dengan Indonesia baik dari sosial budaya, letak geografis 

dan ekonomisnya, bahkan dalam sistem pendidikannya memiliki banyak kemiripan 

dengan Indonesia. Thailand merupakan negara yang selalu menjaga dan 

melestarikan tradisi dan budaya lokal, seperti rumah adat, pakaian, bahasa, dan 

penulisan alfabet sebagai identitas nasional. Thailand memiliki iklim tropis sama 

dengan Indonesia karena berada di kawasan yang dilewati oleh garis khatulistiwa. 

Indonesia dan Thailand memiliki letak astronomis yang berdekatan atau posisinya 

sejajar. Letak astronomis yang sejajar ini membuat Indonesia khususnya bagian 

barat tidak memiliki perbedaan waktu dengan Thailand. Dilihat dari sisi pekerjaan, 
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agraris (pertanian) adalah pekerjaan yang cukup banyak dilakukan di Thailand 

mengingat negara ini dominan akan daratan. Walaupun begitu, banyak sektor 

ekonomi yang dilakukan di Thailand seperti bisnis, industri, komoditas ekspor dll 

(Wikipedia, 2023).  

 

Thailand dan Indonesia yang merupakan negara-negara yang tergabung dalam 

ASEAN, meskipun kedua negara memiliki kemiripan satu sama lain, namun ada 

beberapa perbedaan di antara keduanya. Baik dalam hal agama, tradisi, budaya, 

politik, pemerintahan, populasi, dll. Thailand memiliki 66,6 juta orang, dengan 

sebagian besar penduduk mempraktikkan agama Buddha, sementara Islam adalah 

agama terbesar kedua, dengan pengikut sekitar 4,9% (National Statistical Office, 

2020). Indonesia memiliki total populasi sekitar 237 juta, dengan sebagian besar 

penduduk yang beragama Islam. Meskipun kedua negara berbeda, kesamaan yang 

mereka miliki adalah cukup banyak dalam bidang pendidikan (Waedoloh et al., 

2022). Dari segi pendidikannya, Thailand memiliki banyak kemiripan dengan 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut yang menunjukkan bahwa 

jenjang kelas negara Thailand dan Indonesia tidak ada perbedaan yang mencolok.  

 

Tabel 1.1 Struktur Jenjang Pendidikan Sekolah Thailand dan Indonesia 

Thailand Indonesia 

Level Education Form Level Education Form 

P.1 

Prathom Suksa 

(Primary School) 

1 

Sekolah Dasar (SD) 

(Primary School) 

P.2 2 

P.3 3 

P.4 4 

P.5 5 

P.6 6 

M.1 
Mathayom Suksa Ton 

(Junior High School) 

7 
Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) (Junior High School) 
M.2 8 

M.3 9 

M.4 
Mathayom Suksa Plai 

(Senior High School) 

10 
Sekolah Menengah Atas 

(SMA) (Senior High School) 
M.5 11 

M.6 12 

Sumber: Ministry of Education of Thailand, 2008 
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Dilihat dari skor PISA Indonesia dan Thailand, skor yang diperoleh kedua negara 

tergolong masih rendah, namun di setiap periodenya skor Thailand mengungguli 

skor Indonesia. Adapun hasil perolehan skor Indonesia dan Thailand dalam studi 

PISA khususnya dalam kemampuan matematika tahun 2000 – 2022 dapat dilihat 

pada Gambar 1.2 dan untuk peringkat kedua negara dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

 
Gambar 1.2 Skor PISA Indonesia-Thailand Bidang Matematika 

Tabel 1.2 Peringkat Indonesia-Thailand dalam Studi PISA 

Tahun 
Peringkat 

Indonesia 

Peringkat 

Thailand 

Banyaknya 

Negara 

2000 39 34 41 

2003 38 35 40 

2006 50 44 56 

2009 57 50 65 

2012 64 50 65 

2015 62 54 70 

2018 73 58 79 

2022 63 52 81 

Sumber: OECD 2000 – 2022 

Dari Gambar 1.2 di atas terlihat bahwa hasil studi PISA negara Thailand lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil studi PISA negara Indonesia dalam bidang matematika. 

Sedikit adanya kesenjangan skor PISA diantara kedua negara ini, padahal terdapat 

banyak kesamaan yang melekat seperti penjelasan sebelumnya. Ini menjadi hal 
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yang menarik untuk diketahui lebih dalam, mengingat karakteristik yang ada pada 

mereka relatif sama. Dilihat dari skor PISA Indonesia, rendahnya skor Indonesia 

disebabkan oleh banyak faktor, yang salah satu penyebab yang mungkin adalah 

karena siswa tidak terbiasa dengan soal PISA (Murtiyasa et al., 2018). Hal senada 

juga disampaikan oleh (Masfufah & Afriansyah, 2021) berdasarkan hasil 

penelitiannya bahwa berdasarkan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal serupa PISA pada konten space and shape yang diberikan, kemampuan dasar 

matematis siswa masih rendah karena siswa merasa belum terbiasa dengan soal-

soal serupa PISA tersebut. Selain itu, rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa Indonesia juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya nilai 

Indonesia dalam PISA (Nurlaeli dkk., 2018). 

 

Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa menarik keputusan bijak pada 

penyelesaian masalah. Kemampuan berpikir kritis seringkali dimulai dari 

kemampuan memperhatikan masalah lalu membuat penilaian berdasarkan apa yang 

dirasa benar. Pentingnya kemampuan berpikir kritis pada tiap siswa adalah siswa 

mampu menyelesaikan berbagai macam permasalahan dalam kehidupan (Saputri, 

2020). Berpikir kritis matematis yakni berpikir dengan menganalisis informasi dari 

sebuah masalah yang diberikan melalui pengetahuan yang dimilikinya untuk 

memecahkan masalah matematika (Hayunah dkk., 2016). Kemampuan berpikir 

kritis matematis berguna bagi siswa memudahkan mereka mengambil pilihan atau 

alternatif yang terbaik dan mudah untuk dipahami. Selain itu, meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis juga sangat penting dalam 

dunia pendidikan karena proses yang dilalui siswa akan mengembangkan 

pemikirannya sebagai individu yang kritis untuk beradaptasi dengan perkembangan 

zaman yang pesat (Suparman dkk., 2021).  

 

Berdasarkan fakta yang telah dijelaskan di atas, peneliti ingin mengeksplorasi atau 

ingin mendeskripsikan praktik pembelajaran di Thailand itu seperti apa sehingga 

hasil PISA negara Thailand dalam beberapa periode pengukuran selalu lebih tinggi 

dari negara Indonesia terkait dengan kemunculan indikator fundamental 

mathematical competencies (kemampuan mendasar matematika) serta bagaimana 
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kemampuan berpikir kritis siswa di negara tersebut. Ditambah lagi dengan 

ditugaskannya peneliti untuk melakukan program SEA-Teacher di Thailand, 

khususnya di provinsi Chiang Mai (bagian utara Thailand). Maka dari itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pembelajaran Matematika 

SMP di Thailand: Best Practice Dalam Upaya Peningkatan Fundamental 

Mathematical Competencies dan Berpikir Kritis Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diangkat di atas, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. Bagaimana praktik pembelajaran 

matematika SMP di Thailand dalam upaya peningkatan fundamental mathematical 

competencies dan kemampuan berpikir kritis siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan praktik 

pembelajaran matematika SMP di Thailand dalam upaya peningkatan fundamental 

mathematical competencies dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang best 

practice (praktek baik) dalam pembelajaran matematika SMP di Thailand 

dalam upaya peningkatan fundamental mathematical competencies dan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

 

2. Manfaat Praktis 

✓ Bagi Siswa 
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Manfaat penelitian ini bagi para siswa adalah siswa mengetahui beberapa 

kemampuan mendasar matematika yang harus dimiliki dalam 

menyelesaikan persoalan matematika. 

 

✓ Bagi guru 

Manfaat penelitian ini bagi para guru adalah sebagai bahan masukan bagi 

guru khususnya bidang studi matematika dalam upaya perbaikan kualitas 

pembelajaran matematika dan mendorong guru untuk lebih menekankan 

pada peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan mendasar 

matematika serta kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

✓ Bagi peneliti lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan referensi 

untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai analisis fundamental 

mathematical competencies dan berpikir kritis serta dapat memberi 

dorongan kepada peneliti selanjutnya untuk melaksanakan penelitian 

sejenisnya. 

 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Istilah matematika berasal dari bahasa Latin mathematica, yang awalnya berasal 

dari bahasa Yunani mathematike, yang berarti “relating to learning”. Akar kata dari 

istilah tersebut adalah kata mathema yang berarti belajar (berpikir). Dengan 

demikian, kata matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui 

berpikir (Sriyanto, 2017). Menurut Fahrurrozi & Syukrul (2017), matematika 

adalah suatu disiplin ilmu yang secara sistematis mempelajari pola hubungan, pola 

pikir, seni dan bahasa, yang kesemuanya itu dikaji secara logis dan bersifat 

deduktif, matematika bermanfaat bagi manusia dalam memahami dan menguasai 

permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Hal ini berarti matematika pada 

hakikatnya merupakan ilmu yang hampir selalu digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. Sejalan dengan pandangan tersebut, Rohmah (2021) mengemukakan bahwa 

matematika pada hakikatnya merupakan ilmu deduktif. Dalil-dalil diturunkan dari 

aksioma-aksioma yang diterima kebenarannya dan prinsip-prinsip yang diturunkan 

dari aksioma-aksioma tersebut membentuk teorema-teorema, yang kemudian 

diaplikasikan dalam eksploitasi gejala-gejala atau fenomena alam. Hal ini berarti 

matematika mendidik manusia untuk berpikir dalam hal mengambil keputusan 

berdasarkan fakta-fakta yang ada. Definisi ini menunjukkan bahwa matematika 

memiliki peran dalam memecahkan masalah manusia sehari-hari dan hampir selalu 

berguna dalam setiap proses pemecahan masalah.  

 

Susanto (2016) mengatakan dalam bukunya bahwa pembelajaran matematika 
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merupakan proses belajar mengajar yang dibangun guru untuk mengembangkan 

kreativitas berpikir siswa dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuan baru sehingga dapat meningkatkan penguasaan yang 

baik terhadap materi matematika. Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2016) berpendapat 

bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses dimana guru membangun 

pemahaman fakta, konsep, prinsip dan keterampilan pada diri peserta didik, guru 

menyampaikan materi, dan peserta didik membangun pemahaman fakta, konsep, 

prinsip dan keterampilan serta pemecahan masalah dengan menggunakan 

kemampuannya sendiri. Pembelajaran matematika adalah proses atau kegiatan guru 

matematika dalam membelajarkan matematika kepada peserta didik, yang meliputi 

upaya guru untuk menciptakan suasana dan pelayanan yang sesuai dengan 

kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yang berbeda-beda 

sehingga terjadi interaksi optimal antara guru dengan peserta didik dan antara 

peserta didik dengan guru dalam pembelajaran matematika (Fathurrahman, 2015). 

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti memberikan definisi tentang pembelajaran 

matematika, yaitu bahwa pembelajaran matematika adalah upaya yang dilakukan 

oleh guru atau pendidik untuk membangun pemahaman siswa, untuk meningkatkan 

kemampuan dan penguasaan siswa terhadap materi matematika, khususnya dalam 

memecahkan masalah matematika. 

 

Adapun tujuan pembelajaran matematika di Indonesia menurut Kemendikbud 

(2016) adalah: 

a. Memahami konsep matematika, yang berarti kompetensi untuk menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep dan algoritma secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam pemecahan masalah dan mampu 

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 

c. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik 

dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam 

pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika 

(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model dan 
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menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). 

d. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, dan mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau 

cara lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

f. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkait dengan 

matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menghargai 

kesepakatan, toleransi, menghargai pendapat orang lain, santun, demokratis, 

luwes, ulet, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks dan lingkungan), 

kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, dan sebagainya. 

g. Melakukan aktivitas motorik dengan menggunakan keterampilan matematika, 

dan  

h. Menggunakan alat peraga sederhana dan teknologi untuk melakukan kegiatan 

matematika. 

 

Di Thailand, tujuan pembelajaran matematika dijelaskan dalam Ministry of 

Education Thailand (2008) sebagai berikut: 

a. Application of knowledge, skill and scientific process for problem-solving, way 

of life and further education  

Aplikasi dari pengetahuan, ketrampilan, dan proses ilmiah untuk pemecahan 

masalah, kehidupan, dan pendidikan selanjutnya. Matematika sangat penting 

untuk mengembangkan pemikiran manusia. 

b. Reasonableness (Penalaran) 

Matematika membuat orang berpikir logis dan sistematis 

c. Favourable attitude toward mathematics  

Sikap menghargai terhadap matematika. Matematika juga untuk menganalisis 

bermacam-macam permasalahan dan situasi, untuk mengantisipasi sesuatu, 

untuk merencanakan sesuatu, untuk mengambil keputusan, dan untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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d. Development of systematic and constructive thinking  

Pengembangan pemikiran yang sistematik dan konstruktif. Matematika juga 

melayani manusia sebagai alat untuk pelajaran sains, teknologi, dan disiplin 

ilmu lain. 

 

2. Fundamental Mathematical Competencies 

 

Pesatnya perkembangan teknologi di abad ke-21 tidak lepas dari perkembangan 

ilmu pengetahuan, salah satunya adalah matematika (Hidayat et al., 2019). 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern dan mempunyai peran yang sangat penting dalam pengembangan daya 

pikir manusia dalam berbagai disiplin ilmu. Pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari mengharuskan setiap orang untuk mempelajari matematika. 

Kemampuan matematika yang diperlukan tidak hanya kemampuan berhitung, 

tetapi juga kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis dalam memecahkan 

masalah. Pemecahan masalah ini tidak hanya berupa soal-soal rutin, tetapi juga 

berupa masalah-masalah yang muncul sehari-hari (Saputri dkk., 2021). Untuk itu 

kemampuan mendasar matematika sangat dibutuhkan dan harus dimiliki oleh 

semua orang agar dapat memecahkan masalah matematika. 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan berasal dari kata 

mampu yang berarti bisa atau sanggup melakukan sesuatu. Kemampuan berarti 

kesanggupan/kecakapan/kekuatan melakukan sesuatu. Dalam proses belajar 

mengajar di sekolah, pengetahuan atau kemampuan yang telah dimiliki siswa 

tentang pelajaran yang akan diikutinya memegang peranan yang sangat penting. 

Menurut Slameto (dalam Mardiyatmi dan Abdullah, 2018), kemampuan dasar yang 

telah dimiliki peserta didik sebelum memulai pelajaran baru akan mempengaruhi 

mudah tidaknya peserta didik dalam memahami materi yang akan dihadapinya. Hal 

ini terjadi bila keterampilan dasar dan materi pelajaran baru relevan, terutama bila 

pengetahuan awal tersebut merupakan pengetahuan yang menjadi persyaratan 

untuk pelajaran berikutnya. 

 



 

13 

 

 
 
 
 

Kemampuan mendasar matematika mengacu pada tingkat kemampuan 

pengetahuan peserta didik terkait materi matematika yang telah dipelajari 

sebelumnya, tingkat kemampuan pengetahuan yang diperlukan untuk menguasai 

materi berikutnya, dan keterampilan serta sikap yang berkaitan dengan wawasan 

terhadap materi matematika yang telah dipelajari. Kemampuan mendasar 

matematika adalah kemampuan yang berkaitan dengan kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang melibatkan dan menggunakan 

angka atau bilangan, rumus-rumus dan penalaran, atau logika (Mardiyatmi dan 

Abdullah, 2018). Menurut Sumarmo, kemampuan mendasar matematika dapat 

dikategorikan menjadi lima jenis, yaitu kemampuan (1) mengenal, memahami, dan 

menerapkan konsep, prosedur, prinsip, dan ide matematika, (2) memecahkan 

masalah matematika, (3) bernalar secara matematika, (4) mengenali hubungan 

matematika, dan (5) berkomunikasi secara matematika. Sementara itu, peserta didik 

perlu memiliki sikap seperti sikap kritis dan cermat, objektif dan berpikiran terbuka, 

apresiasi terhadap keindahan matematika, serta rasa ingin tahu dan senang belajar 

matematika (Yanti, 2016). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti 

memberikan pengertian terkait kemampuan mendasar matematika yaitu 

kemampuan yang berhubungan dengan kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah-masalah yang bersifat matematis serta kemampuan yang merupakan 

kecakapan, pemahaman, keterampilan dalam memahami konsep, prosedur, prinsip, 

dan ide dalam matematika. 

 

OECD (2019) memberikan kemampuan-kemampuan mendasar matematika 

sebagai berikut: 

a. Communication (komunikasi)  

Melibatkan kemampuan dalam komunikasi, baik tertulis maupun lisan untuk 

menunjukkan bagaimana soal itu dapat diselesaikan.  

b. Mathematizing (matematisasi)  

Melibatkan kegiatan matematis, yaitu kemampuan mengubah masalah dalam 

konteks dunia nyata ke dalam kalimat matematika atau menafsirkan hasil 

penyelesaian atau model matematika ke dalam masalah konteks dunia nyata.  

c. Representation (representasi) 
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Melibatkan kemampuan merepresentasikan objek dan situasi matematis melalui 

kegiatan memilih, menafsirkan, menerjemahkan, dan menggunakan berbagai 

bentuk representasi, misalnya representasi dalam bentuk grafik, tabel, diagram, 

gambar, persamaan, rumus, formula, atau benda konkret.  

d. Reasoning and argument (penalaran dan argumentasi) 

Melibatkan kemampuan bernalar dan berargumentasi, yang merupakan 

kemampuan matematika yang timbul dari kemampuan bernalar.  

e. Devising strategies for solvin problems (strategi untuk memecahkan masalah) 

Melibatkan kemampuan untuk memilih atau menerapkan strategi yang berbeda 

dalam penerapan pengetahuan matematika pada pemecahan masalah. 

f. Using symbolic, formal, and technical language and operations (menggunakan 

bahasa dan operasi simbolik, formal dan teknis) 

Meliputi penggunaan operasi dan bahasa simbolik, bahasa formal dan bahasa 

teknis, yang meliputi kemampuan untuk memahami, menafsirkan, 

memanipulasi dan menginterpretasikan ekspresi simbolik dalam konteks 

matematika.   

g. Using mathematical tools (penggunaan alat matematika) 

Meliputi penggunaan alat-alat matematika sebagai alat bantu atau jembatan 

untuk menyelesaikan masalah. Meliputi pengetahuan dan keterampilan dalam 

penggunaan berbagai alat untuk mendukung kegiatan matematika, seperti alat 

ukur dan kalkulator. 

 

3. Berpikir Kritis 

 

Hendriana dkk. (2017) mendefinisikan bahwa berpikir kritis sebagai proses berpikir 

mulai dari mengingat, memahami, menganalisis melalui membedakan, 

menafsirkan, memberi alasan, mencari hubungan, membuat hiposetis, dan 

mengevaluasi. Berpikir kritis adalah berpikir rasional atau logis tentang sesuatu dan 

mengumpulkan informasi sebanyak yang diperlukan sebelum melakukan suatu 

tindakan atau mengambil suatu keputusan, (Putri & Fauzan, 2019). Disamping itu, 

menurut Sianturi dkk. (2018) berpikir kritis merupakan suatu mental untuk 

mengevaluasi atau menganalisis informasi dan suatu penyelidikan yang diperlukan 
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untuk mengeksplorasi situasi, fenomena, pertanyaan atau masalah untuk menyusun 

hipotesis, yang memadukan semua informasi yang dimungkinkan dan dapat 

diyakini keabsahannya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Bharata & Fristadi 

(2015) mendefinisikan berpikir kritis adalah usaha untuk mengumpulkan, 

menginterpretasi, menganalisis, serta mengevaluasi dengan tujuan untuk 

memperoleh kesimpulan yang valid dan dapat dipercaya. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan 

yang melibatkan aktivitas mental seseorang dalam memahami/menginterpretasi, 

merumuskan masalah, menganalisis, dan mengevaluasi dari berbagai informasi 

yang ada untuk mewujudkan sesuatu yang sesuai dengan apa yang mereka yakini 

dan percaya. Berpikir kritis berhubungan dengan proses berpikir secara aktif untuk 

memikirkan segala hal yang terlintas dalam pikiran seseorang sehingga 

memunculkan pertanyaan mandiri, mencari informasi relevan atas pertanyaan yang 

muncultersebut, pengambilan keputusan dari proses berpikir yang dijalankan, serta 

mengecek kembali keputusan dan informasi-informasi yang didapatkan 

berdasarkan landasan atau bukti. 

 

Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan dan disposisi matematis 

yang menurut Maulana (2017) melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran 

matematis, dan strategi kognitif ketika menggeneralisasi, membuktikan, atau 

merefleksikan situasi matematis yang kurang familiar. Situasi yang kurang familiar 

adalah situasi di mana individu secara pribadi tidak terbiasa dengan konsep 

matematika atau tidak tahu bagaimana memilih solusi untuk suatu masalah. 

Berpikir kritis matematis adalah kemampuan intelektual yang dimiliki seseorang 

untuk memahami masalah matematika. Mereka mampu menganalisis, 

mengevaluasi, dan bahkan menginterpretasikan masalah. Oleh karena itu, 

seseorang yang memiliki berpikir kritis matematis memiliki kemampuan intelektual 

untuk berpikir secara logis dan reflektif dalam memahami masalah matematika, 

menganalisis masalah, dan menentukan solusi yang tepat. 
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Berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam menghadapi 

perkembangan di abad 21 ini. Banyak manfaat yang akan diperoleh oleh siswa dari 

kemampuan berpikir kritis matematis, antara lain bisa meningkatkan serta 

mengembangkan pemahaman terhadap konsep dan bisa meningkatkan kemampuan 

berpikirnya maka akan lebih memudahkan siswa dalam memecahkan soal yang 

lebih kompleks (Sitompul, 2021). Kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang 

sangat diperlukan bagi siswa baik saat ini maupun masa yang akan datang. Perlunya 

membiasakan berpikir kritis sejak dini supaya siswa sanggup menghadapi 

perubahan keadaan atau tantangan-tantangan dalam kehidupan yang selalu 

berkembang. Prihono & Khasanah (2020) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir 

kritis melatih siswa untuk membuat gagasan dan keputusan dari berbagai sudut 

pandang secara detail, cermat, teliti, dan logis.  

 

Kemampuan berpikir kritis matematis diharapkan dapat membuat peserta didik 

mampu mengatasi kesulitan dan mampu menyelesaikan berbagai jenis masalah 

untuk mendapatkan jawaban yang tepat dan kesimpulan yang logis. Menurut Uman 

(2018), berpikir kritis dalam pendidikan bertujuan untuk membekali peserta didik 

dengan cara berpikir yang sistematis dalam memecahkan masalah dan kemahiran 

dalam menyusun konsep. Penelitian/studi sebelumnya menunjukkan bahwa banyak 

siswa tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah 

dan menghasilkan solusi alternatif yang berbeda. 

 

Salah satu lingkungan belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan menciptakan lingkungan belajar 

atau susasana kelas yang kondusif namun interaktif sehingga siswa bebas 

mengekspresikan pengetahuan, ide ataupun gagasan yang dipunya. Ciri-ciri 

berpikir kritis menurut Rachmantika & Wardono (2019) adalah sebagai berikut: (1) 

Mampu menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, (2) Mampu 

menganalisis dan memperumum ide-ide berdasarkan fakta yang ada, (3) Mampu 

menarik kesimpulan berdasarkan masalah secara sistematik dengan argumen yang 

benar. 
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Menurut Avinda dkk. (2018), belajar matematika melibatkan belajar bagaimana 

merumuskan masalah, merancang penyelesaian, meninjau kembali langkah-

langkah penyelesaian, membuat asumsi atau hipotesis ketika data yang disajikan 

tidak lengkap, dan dengan demikian membutuhkan suatu kegiatan yang disebut 

berpikir kritis. Menurut Maulana (2017), terdapat beberapa indikator berpikir kritis 

yang dikelompokkan menjadi lima keterampilan berpikir, yaitu elementary 

clarification (memberikan penjelasan sederhana), basic clarification (membangun 

keterampilan dasar), inference (penalaran), progressive clarification (memberikan 

penjelasan lebih lanjut), dan strategy and tactics (mengatur strategi dan taktik). 

Sedangkan menurut Facione (Anike, 2018), terdapat empat indikator kemampuan 

berpikir kritis, antara lain (1) Interpretasi: memahami masalah yang diberikan 

dengan mendeskripsikan dengan benar apa yang diketahui dan ditanyakan; (2) 

Analisis: Mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep 

yang diberikan dalam suatu masalah dengan membuat model matematika dengan 

benar dan mengekspresikannya dengan penjelasan yang sesuai; (3) Evaluasi: 

menggunakan strategi dan taktik yang tepat untuk menyelesaikan masalah, 

melakukan perhitungan dengan lengkap dan benar; (4) Kesimpulan (inferensi): 

merumuskan kesimpulan dengan benar. Dari beberapa pendapat di atas, indikator 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah interpretasi, analisis, evaluasi, 

dan kesimpulan. 

 

4. Sistem Pendidikan di Thailand 

 

Sistem pendidikan Thailand saat ini didasarkan pada reformasi pendidikan yang 

diselenggarakan di bawah Undang-Undang Pendidikan Nasional tahun 1999. 

Perubahan besar dalam reformasi pendidikan ini terletak pada penerapan kebijakan 

yang seragam, fleksibilitas dalam pelaksanaan kebijakan, desentralisasi, jaminan 

kualitas, pelatihan peningkatan kualitas untuk guru di semua tingkatan dan 

mobilisasi sumber daya. Perubahan-perubahan penting ini meliputi: 

a. Perluasan wajib belajar sampai pendidikan menengah pertama dan pendidikan 

gratis sampai jenjang pendidikan menengah atas. 
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b. Reformasi kurikulum pendidikan dasar, pendidikan vokasi dan pendidikan 

tinggi, yang didasarkan pada kubutuhan masyarakat. 

c. Pendirian Kantor Standar Pendidikan Nasional dan Penilaian Kualitas (Office 

for National Education Standards and Quality Assessment, ONESQA), yang 

bertanggung jawab terhadap pengendalian kualitas eksternal. 

 

Sistem pendidikan di Thailand mewajibkan siswa untuk bersekolah selama 9 tahun, 

dengan 12 tahun pendidikan gratis hingga akhir sekolah menengah. Gambar 2.1 

menunjukkan struktur pendidikan di Thailand, yang secara umum terdiri dari 3 

tahun Anuban atau Taman Kanak-Kanak, 6 tahun Prathom (Sekolah Dasar), 6 

tahun Mattayom (Sekolah Menengah Pertama dan Menengah Atas), pelatihan 

kejuruan, dan pendidikan tinggi. Di bawah wajib belajar Thailand, anak-anak harus 

mulai bersekolah sejak usia 6 tahun di Sekolah Dasar 1, Prathom 1 atau Sekolah 

Dasar 1. Meskipun tidak ada persyaratan bagi anak-anak untuk masuk Anuban 

(taman kanak-kanak) sebelum memulai Sekolah Dasar, sebagian besar orang tua 

menyekolahkan anak-anak mereka di Taman Kanak-Kanak. 

 

 
Gambar 2.1 Struktur Pendidikan di Thailand (Ministry of Education, 2008b) 
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Jika dibandingkan dengan pendidikan di Indonesia, sistem pendidikan di kedua 

negara ini mirip. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Jenjang Pendidikan Sekolah di Thailand dan Indonesia  

Thailand Indonesia 

Level Education Form Level Education Form 

P.1 

Prathom Suksa 

(Primary School) 

1 

Sekolah Dasar (SD) 

(Primary School) 

P.2 2 

P.3 3 

P.4 4 

P.5 5 

P.6 6 

M.1 
Mathayom Suksa Ton 

(Junior High School) 

7 
Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) (Junior High School) 
M.2 8 

M.3 9 

M.4 
Mathayom Suksa Plai 

(Senior High School) 

10 
Sekolah Menengah Atas 

(SMA) (Senior High School) 
M.5 11 

M.6 12 
(Sumber: Ministry of Education of Thailand, 2008) 

Pendidikan dasar di Thailand adalah 12 tahun, dibagi menjadi 6 tahun sekolah dasar 

(Prathom 1-6), diikuti dengan 3 tahun sekolah menengah pertama (Mattayom 1-3) 

dan 3 tahun sekolah menengah atas (Mattayom 4-6). Sejak tahun 2003, wajib 

belajar telah diperpanjang menjadi 9 tahun (6 tahun sekolah dasar dan 3 tahun 

sekolah menengah pertama), tetapi sekolah gratis hingga 12 tahun, sehingga siswa 

diharapkan untuk menyelesaikan Mattayom 6 atau yang setara dengan tamat SMU.  

 

Sekolah Prathom biasanya terpisah dari sekolah Mattayom, tetapi di beberapa 

tempat di Thailand ada sekolah yang menyediakan pendidikan dari Prathom 1 

hingga Mattayom 6. Untuk sekolah menengah, pendidikan Mattayom 1-6 biasanya 

disediakan di satu sekolah, tetapi mungkin ada dua sekolah terpisah yang melayani 

pendidikan Mattayom, satu sekolah melayani Mattayom 1-3 dan sekolah lainnya 

melayani Mattayom 4-6. Kurikulum nasional mencakup 8 mata pelajaran inti, yaitu 

bahasa Thailand, matematika, sains, ilmu pengetahuan sosial, agama dan budaya, 

kesehatan dan olahraga, seni, karir dan teknologi, dan bahasa asing. Fleksibilitas 

kurikulum memungkinkan integrasi budaya dan kearifan lokal dengan cara yang 

konsisten dengan hasil pembelajaran yang terstandarisasi. 
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Pendidikan kejuruan dan teknik secara resmi disediakan dalam tiga tingkatan: 

sekolah menengah atas (setara dengan SMK di Indonesia) dengan masa studi 3 

tahun, tingkat diploma dengan masa studi 2 tahun, dan tingkat sarjana dengan masa 

studi 2 tahun setelah tingkat diploma. Pendidikan kejuruan dan teknik disediakan 

di perguruan tinggi teknik, misalnya Minburi Technical College, dll. Namun, saat 

ini sebagian besar perguruan tinggi teknik di Thailand hanya menawarkan program 

5 tahun yang terdiri dari 3 tahun pendidikan menengah atas dan 2 tahun pendidikan 

tingkat diploma, sehingga siswa biasanya menghabiskan waktu 5 tahun untuk 

menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Hanya beberapa perguruan tinggi 

yang menawarkan program tingkat sarjana. Program studi yang ditawarkan di 

perguruan tinggi teknik dibagi menjadi 8 spesialisasi, yaitu: perdagangan dan 

industri, pertanian, ekonomi, bisnis dan pariwisata, seni dan kerajinan, tekstil dan 

pemasaran. Fitur menarik dari pendidikan kejuruan di Thailand adalah mereka yang 

telah bekerja juga dapat memperoleh kualifikasi kejuruan. 

 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, dalam Ministry of Education Thailand (2008) 

menjelaskan bahwa Thailand menerapkan Kurikulum Inti Pendidikan Dasar (Basic 

Education Core) 2008 dengan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Sasaran utama kurikulum ini adalah mencapai persatuan nasional; standar 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran dirancang dengan harapan agar siswa 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, karakter dan moral sebagai landasan 

bagi kebangsaan dan nilai-nilai universal.  

b. Kurikulum 2008 memberikan peluang pendidikan untuk semua, karena setiap 

warga negara berhak memiliki akses yang sama untuk mengenyam pendidikan 

dengan kualitas tinggi.  

c. Kurikulum 2008 memberikan peluang desentralisasi otoritas dengan 

mendorong masyarakat untuk berpartisipasi terhadap penyelenggaraan 

pendidikan, sesuai dengan situasi dan kebutuhan setempat.  

d. Struktur kurikulum 2008 cukup fleksibelitas dalam hal isi, alokasi waktu dan 

manajemen pembelajaran.  

e. Pendekatan yang berpusat kepada siswa (student-centered) sangat diharapkan.  
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f. Kurikulum 2008 ditujukan untuk seluruh jenis pendidikan – formal, non-formal 

dan informal, mencakupi seluruh kelompok target dan memungkinkan 

perpindahan hasil pembelajaran dan pengalaman. 

 

Kurikulum Inti Pendidikan Dasar 2008 bertujuan menanamkan kepada peserta 

didik lima kompetensi kunci berikut, Kedubes RI Bangkok (2014):  

a. Kemampuan Komunikasi  

Siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menerima dan mengirimkan 

informasi, kemampuan dan ketrampilan berbahasa dalam mengungkapkan 

pikiran, pengetahuan dan pemahaman, perasaan dan pendapat untuk bertukar 

informasi dan pengalaman, yang akan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 

masyarakat; kemampuan negosiasi untuk memecahkan atau mengurangi 

masalah dan konflik; kemampuan untuk membedakan dan memilih apakah 

akan menerima atau menghindari informasi melalui penalaran yang tepat dan 

penilaian yang tepat; dan kemampuan untuk memilih metode komunikasi yang 

efisien, mengingat kemungkinan efek negatif terhadap diri sendiri dan 

masyarakat.  

b. Kemampuan Berfikir  

Siswa diharapkan memiliki kemampuan berfikir analitis, sintesis, konstruktif, 

berpikir kritis dan sistematis yang mengarah kepada penelaahan pengetahuan 

atau informasi guna pengambilan keputusan yang bijaksana bagi dirinya sendiri 

dan masyarakat.  

c. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk mereduksi masalah dan 

hambatan, berdasarkan alasan yang tepat, prinsip-prinsip moral dan informasi 

yang akurat; kemampuan untuk mengapresiasi hubungan dan perubahan-

perubahan dalam berbagai situasi sosial; kemampuan mencari dan menerapkan 

pengetahuan untuk mencegah dan memecahkan permasalahan; dan kemampuan 

untuk pengambilan keputusan yang bijaksana, dengan mengantisipasi 

kemungkinan efek negatif terhadap dirinya sendiri, masyarakat dan lingkungan.  

d. Kemampuan Menerapkan Kecakapan Hidup  
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Siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menerapkan berbagai proses 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti belajar mandiri; belajar terus menerus, 

bekerja, dan harmonisasi sosial melalui penguatan hubungan interpersonal yang 

menyenangkan; kemampuan mereduksi masalah dan konflik melalui cara-cara 

yang tepat; kemampuan untuk penyesuaian diri untuk mengikuti perubahan 

sosial dan lingkungan; dan kemampuan untuk menghindari perilaku yang tidak 

diinginkan yang dapat memberikan efek buruk kepada dirinya sendiri dan juga 

orang lain.  

e. Kemampuan Menerapkan Teknologi  

Siswa diharapkan memiliki kemampuan memilih dan menerapkan teknologi 

yang berbeda; memiliki keterampilan dalam penerapan proses teknologi untuk 

pengembangan diri sendiri dan masyarakat dalam hal pembelajaran, 

komunikasi, pekerjaan dan pemecahan masalah melalui cara-cara yang 

konstruktif, tepat, bersesuaian dan beretika. 

 

Kurikulum Inti Pendidikan Dasar menetapkan kerangka kerja untuk struktur waktu 

belajar minimal untuk delapan bidang pelajaran dan kegiatan belajar. Lembaga 

pendidikan dapat meningkatkan alokasi waktu, tergantung pada kesiapan dan 

prioritas mereka, dengan menyesuaikan menurut konteks dan situasi peserta didik 

sebagai berikut. 

a. Jenjang Sekolah Dasar (Kelas 1-6)  

Waktu belajar dialokasikan secara tahunan, dengan kondisi tidak lebih dari lima 

jam setiap hari.  

b. Jenjang Sekolah Menengah Pertama (Kelas 1-3 SMP atau Kelas 7-9) 

Waktu belajar dialokasikan atas dasar semester; dengan kondisi tidak melebihi 

enam jam setiap hari, bobot mata pelajaran tentu saja dihitung dalam kredit, 

kriterianya adalah bahwa 40 jam per semester adalah setara dengan satu kredit. 

c. Jenjang Sekolah Menengah Atas (Kelas 1-3 SMA atau Kelas 10-12)  

Waktu belajar dialokasikan atas dasar semester; dengan kondisi tidak kurang 

dari enam jam setiap hari, bobot mata pelajaran tentu saja dihitung dalam kredit, 

kriterianya adalah bahwa 40 jam per semester adalah setara dengan satu kredit. 
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Di Thailand, ada 2 (dua) Ujian Nasional untuk penilaian pendidikan untuk 

pendidikan Prathom (sekolah dasar) dan Mattayom (sekolah menengah pertama 

dan atas), tergantung pada jenis pendidikan. Sama halnya dengan Indonesia yang 

juga menggunakan Asesmen Nasional (AN), semua siswa di pendidikan formal 

Prathom 6, Mattayom 3 dan Mattayom 6 diwajibkan untuk mengikuti Ordinary 

Nation Exam Test (ONET), sedangkan siswa di pendidikan non-formal di tingkat 

Mattayom 3 dan Mattayom 6 diwajibkan untuk mengikuti Non-formal National 

Education Test (N-NET). Selain dua ujian nasional di atas, ada juga General 

Aptitude Test (GAT) dan Professional and Academic Aptitude Test (PAT), yang 

dikhususkan untuk pelajar Mattayom 6. ONET dirancang untuk menilai 

kemampuan akademis siswa Mattayom 3 dan Mattayom 6 sesuai dengan kurikulum 

inti dan untuk menilai kemampuan akademis siswa Prathom 6. Sedangkan untuk 

N-NET, ujian ini bertujuan untuk menilai kemampuan belajar siswa Mattayom 3 

(setara dengan Paket B di Indonesia) dan Mattayom 6 (setara dengan Paket C di 

Indonesia) dalam pendidikan non-formal sesuai dengan Kurikulum Pendidikan 

Non-Formal 2008. Selain menilai kemampuan akademis, ujian ini juga menilai 

keterampilan dan kompetensi peserta didik untuk studi lanjut setelah 

menyelesaikan setiap jenjang. 

 

Sejak tahun 2009, di Thailand dilaksanakan ujian nasional yang dikenal dengan 

istilah GAT/PAT untuk siswa Mattayom 6, Kedubes RI Bangkok (2014). Hasil dari 

ujian GAT/PAT dapat digunakan oleh peserta sebagai salah satu syarat penerimaan 

universitas di Thailand, lembaga pendidikan tinggi lainnya, serta untuk melamar 

kerja jika yang bersangkutan memutuskan tidak meneruskan pendidikan lanjut. Di 

Indonesia yaitu SNBP (Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi) dan SNBT (Seleksi 

Nasional Berdasarkan Tes). Di Thailand ujian ini dilaksanakan 2 (dua) kali dalam 

setahun, yaitu pada bulan Maret dan Oktober. Ujian Nasional baik ONET maupun 

NNET dan GAT/PAT dilaksanakan oleh the National Institute of Educational 

Testing Services (NIETS) setahun sekali. NIETS merupakan sebuah organisasi 

publik independen yang tidak berkaitan secara langsung dengan Kementerian 

Pendidikan Thailand. Badan ini bertanggung jawab dalam pembuatan soal, 

pelaksanaan dan eveluasi ujian nasional di Thailand. 
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Hasil ujian nasional tidak menunjukkan apakah siswa tersebut lulus atau gagal. 

Ujian nasional hanya memberikan hasil yang dicapai oleh siswa. Sertifikat 

kelulusan siswa diberikan melalui ujian sekolah (internal), sehingga selain ujian 

nasional, siswa juga harus mengikuti ujian sekolah yang menyatakan apakah siswa 

tersebut lulus atau tidak lulus. Siswa yang tidak lulus ujian sekolah tidak akan 

diterima di sekolah lanjutan. Oleh karena itu, ada beberapa pilihan bagi siswa yang 

tidak lulus ujian: mereka dapat belajar secara mandiri dan kemudian mengikuti 

ujian sekolah, mengulang satu atau dua semester di kelas yang sama, dan kemudian 

mengikuti ujian sekolah sampai siswa tersebut dinyatakan lulus. 

 

B. Kerangka Pikir 

 

Kerangka berpikir merupakan penjelasan mengenai dimensi-dimensi utama dan 

faktor-faktor kunci yang menjadi pedoman kerja, baik dalam pengembangan 

metode dan implementasinya di lapangan, maupun dalam diskusi dan perdebatan 

hasil penelitian di lapangan. Kerangka berpikir ini dimaksudkan untuk memandu 

pelaksanaan penelitian, khususnya untuk memahami alur pemikiran agar lebih 

sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini akan 

mendeskripsikan kemampuan mendasar matematika (fundamental mathematical 

competencies) dan berpikir kritis siswa dalam Pelajaran matematika SMP di negara 

Thailand. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sana karena melihat suatu 

kelebihan yang konsisten dari negara ini dilihat dari hasil pengukuran PISA dari 

setiap periode pengukuran. 

 

Dalam beberapa periode penilaian PISA, Indonesia menjadi negara yang tergolong 

memiliki mutu atau kualitas sistem pendidikan yang rendah dilihat dari skor 

pemerolehan Indonesia di setiap periodenya masih jauh di bawah rata-rata. Salah 

satu penyebab rendahnya nilai PISA dibeberapa periode pengukuran adalah siswa 

di Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal matematika yang 

berkarakteristik soal-soal PISA. Ini juga disebabkan oleh kurangnya kemampuan 

mendasar matematika yang harus dimiliki siswa Indonesia. Jika dibandingkan 

dengan negara Thailand, skor Indonesia memang berada di bawah namun rentang 
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nilainya tidak terlalu jauh. Walaupun begitu, Thailand konsisten skornya tetap 

berada di atas Indonesia di setiap periode pengukuran. Hal ini tentunya menjadi 

suatu hal yang layak diperhatikan oleh Indonesia terkait bagaimana sistem 

pendidikan dan pengajaran di Thailand yang dapat dijadikan refleksi bagi Indonesia 

dalam mengembangkan sistem pendidikannya. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil data lewat hasil angket, wawancara, 

serta observasi dan/atau dokumentasi di setiap sesi mata pelajaran matematika 

dengan melihat kemunculan fundamental mathematical competencies serta 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran. Tujuannya ingin 

mendeskripsikan indikator-indikator yang ditampilkan oleh siswa dalam proses 

belajar. Pertama peneliti akan melakukan observasi melalui take recording untuk 

mengamati perilaku yang ditunjukkan siswa, kemudian setelah dilakukan beberapa 

kali observasi akan disebar angket untuk memperkirakan kemampuan berpikir 

kritis matematis mereka. Lalu dilakukan tes kemampuan berpikir kritis yang juga 

mengaitkannya ke indikator fundamental mathematical competencies, setelah 

dilakukan penilaian maka akan dilanjutkan dengan wawancara ke beberapa siswa. 

Data yang diperoleh dianalisis kemudian dibandingkan melalui teknik triangulasi 

(penggabungan) untuk melihat kesesuaian hasil observasi, angket, serta jawaban 

siswa. Adapun alur atau skema kerangka pikir sesuai yang dijelaskan di atas dapat 

dilihat dalam Gambar 2.2. 

 

 
Gambar 2.2 Kerangka Pikir 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, analisis secara deskriptif dilakukan untuk mendekripsikan 

praktik pembelajaran matematika SMP di Thailand dalam upaya peningkatan 

kemampuan mendasar matematika (fundamental mathematical competencies) dan 

berpikir kritis siswa sehingga penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif 

yang menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif ini 

digunakan karena fokus atau objek penelitian dalam penelitian ini dibatasi agar 

dapat mengeksplorasi data yang terkumpul semaksimal mungkin, dan karena tidak 

memungkinkan untuk memperluas objek penelitian dalam penelitian ini. Hubungan 

antara penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif adalah karena 

menggambarkan secara jelas dan sistematis kegiatan penelitian yang dilakukan 

terhadap subjek tertentu dengan melakukan pengamatan untuk menjelaskan dan 

memprediksi suatu gejala yang dilakukan dengan pedoman data kualitatif yang 

diperoleh di lapangan (Supriadi & Damayanti, 2016). 

 

B. Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus sampai 15 September 2023 

yang berlokasi di Yupparaj Wittayalai School, Chiang Mai, Thailand. Alasan 

memilih lokasi ini karena dihubungkan dengan kegiatan SEA-Teacher Project yang 

dilakukan di negara Thailand. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas  
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VII Yupparaj Wittayalai School, Chiang Mai, Thailand. Pengambilan subjek pada 

penelitian ini dengan menggunakan teknik cluster sampling dimana sebelumnya 

terlebih dahulu diminta nilai ulangan siswa kelas M2/2 (VIII) untuk 

mengelompokkan mereka ke dalam tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang dan 

tinggi. Adapun daftar nama siswa kelas M2/2 (VIII) serta nilai ulangan harian siswa 

dapat dilihat pada Lampiran 6. 

 

Subjek dipilih berdasarkan hasil Penilaian Ulangan Harian 28 siswa kelas M2/2 

yang kemudian dikelompokkan menjadi 3 kategori kemampuan awal sesuai kriteria 

pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Kriteria Pengelompokan Subjek 

Interval Tingkat Kemampuan 

𝑥 > 𝑥̅ +
1

2
𝑆𝐷 Tinggi 

𝑥̅ −
1

2
𝑆𝐷 ≤ 𝑥 ≤ 𝑥̅ +

1

2
𝑆𝐷 Sedang 

𝑥 < 𝑥̅ −
1

2
𝑆𝐷 Rendah 

(Sumber: Munawaroh & Setyaningsih, 2022) 

Keterangan: 

𝑥̅  = Rata-rata nilai 

SD  = Standar Deviasi 

 

Rumus untuk mencari SD: 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑥2

𝑁
− (

∑ 𝑥

𝑁
)

2

                                                  

Keterangan: 

𝑥   = Nilai siswa 

𝑁  = Jumlah siswa 

 

Dari hasil pengolahan nilai tersebut, diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Hasil Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Tingkat Kemampuan 

Interval 
Tingkat 

Kemampuan 
Jumlah Persentase 

𝑥 > 24 Tinggi 12 43% 

17 ≤ 𝑥 ≤ 24 Sedang 8 28,5% 

𝑥 < 17 Rendah 8 28,5% 

 

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, dengan berkonsultasi bersama guru diambil enam 

siswa yang akan dijadikan subjek penelitian sebagaimana tersaji pada Tabel 3.3.  

 

Tabel 3.3 Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Kemampuan  

Nama Tingkat Kemampuan Nilai 

1. SR1 
Rendah 

15/30 

2. SR2 15/30 

1. SS1 
Sedang 

24/30 

2. SS2 24/30 

1. ST1 
Tinggi 

30/30 

2. ST2 30/30 

 

C. Langkah-langkah Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan  

a. Identifikasi Masalah  

Untuk mengidentifikasi masalah dilakukan melalui penganalisisan skor 

PISA di setiap periode khususnya dalam negara-negara ASEAN 

(Association of Southeast Asian Nations) dan ditemukan hasil bahwa skor 

Indonesia selalu berada di bawah skor Thailand.  

 

b. Menyiapkan Instrumen Penelitian  
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Dalam hal ini perlu menyiapkan beberapa instrumen yang diperlukan 

selama penelitian diantaranya adalah pedoman wawancara, angket, dan soal 

tes uraian.  

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Memahami dan Memasuki Lapangan  

Pada tahap ini yang dilakukan adalah meminta izin kepada kepala Yupparaj 

Wittayalai School untuk melaksanakan penelitian di hari kedua tepatnya 

pada tanggal 22 Agustus 2023. Diantaranya memahami latar penelitian, 

yaitu melihat karakteristik siswa dan situasi atau keadaan lingkungan kelas 

serta lingkungan sekolah, serta kemampuan mendasar matematika dan 

berpikir kritis matematis yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 

Membuat kesepakatan dengan guru mengenai kelas yang digunakan dalam 

penelitian. 

b. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi atau pengamatan dimana 

aktivitas di kelas direkam melalui handphone selama proses pembelajaran 

berlangsung, dilanjutkan dengan pemberian angket terstruktur. Kemudian, 

pengumpulan data dengan tes dimana tes yang diberikan berupa soal uraian 

terkait materi yang sedang mereka pelajari, lalu wawancara dengan 

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan pengerjaan tes yang 

diberikan.  

 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah: 

a. Dilakukan analisis data sesuai dengan langkah-langkah yang dijelaskan 

pada bagian metode analisis data.  

b. Selanjutnya, peneliti membuat laporan makna dari hasil penelitian terkait 

fundamental mathematical competencies dan berpikir kritis matematis 

siswa dalam pembelajaran matematika yang diperoleh. 
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini data tentang fundamental 

mathematical competencies dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran matematika. Indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang diamati 

adalah: interpretasi, analisis, evaluasi, dan kesimpulan (inferensi). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner 

dan wawancara, serta soal tes untuk melengkapi metode observasi dan wawancara. 

Berbagai teknik yang digunakan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Angket 

 Pada penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh data tentang 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diberikan sebelum dilakukan 

tes. Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi seseorang tentang gejala yang dialami dalam bentuk pernyataan dan 

diikuti oleh empat respon (Hidayat, 2021). Angket terdiri dari empat alternatif 

pilihan jawaban, yaitu S (Selalu), KK (Kadang-kadang), J (Jarang), TP (Tidak 

Pernah). Skala likert yang digunakan dalam berisi 20 pernyataan. 

 

Tabel 3.4 Skor Skala Likert 

No. Jawaban Skor 

1 Selalu (S) 4 

2 Kadang-kadang (KK) 3 

3 Jarang (J) 2 

4 Tidak Pernah (TP) 1 

 

Setelah dilakukan analisis hasil angket, diperoleh bahwa tingkat kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas Mathayom 2/2 masuk dalam kategori 

tinggi. Hasil analisis terlampir pada Lampiran 10. 

 

2. Tes 

Tes disusun dalam bentuk uraian terkait materi yang sedang mereka pelajari. 

Tes yang diberikan pada peserta didik dalam penelitian ini harus dikerjakan 

menggunakan uraian, sehingga dapat dengan mudah menganalisis hasilnya. 
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Data penelitian diambil dari skor tes kemampuan dasar dan berpikir kritis siswa. 

Berikut merupakan pedoman penskoran tes berpikir kritis matematis siswa. 

 

Tabel 3.5 Pedoman Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Indikator yang Diukur 
Kriteria Jawaban Siswa Terhadap 

Soal Berfikir Kritis 
Skor 

Interpretasi 

(Memahami masalah yang ditunjukkan 

dengan menulis diketahui maupun 

yang ditanyakan soal dengan tepat) 

Tidak menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan. 

0 

Menuliskan yang diketahui dan yang 

ditanyakan dengan kurang tepat. 

1 

Menulis yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal dengan tepat dan 

lengkap. 

2 

Analisis 

(Mengidentifikasi hubungan-hubungan 

antara pernyataan-pernyataan, 

pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-

konsep yang diberikan dalam soal yang 

ditunjukkan dengan membuat model 

matematika dengan tepat dan memberi 

penjelasan dengan tepat) 

Tidak membuat model matematika 

dari soal yang diberikan. 

0 

Membuat model matematika dari 

soal yang diberikan tetapi kurang 

tepat. 

1 

Membuat model matematika dari 

soal yang diberikan dengan tepat dan 

memberi penjelasan yang benar dan 

lengkap. 

2 

Evaluasi 

(Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap 

dan benar dalam melakukan 

perhitungan) 

Tidak menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan soal. 

0 

Menggunakan strategi yang tidak 

tepat dan tidak lengkap dalam 

menyelesaikan soal. 

1 

Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, tetapi 

tidak lengkap atau menggunakan 

strategi yang tidak tepat tetapi 

lengkap dalam menyelesaikan soal. 

2 

Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap 

tetapi melakukan kesalahan dalam 

perhitungan atau penjelasan. 

3 

Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap 

dan benar dalam melakukan 

perhitungan atau penjelasan. 

4 

Inferensi 

(Membuat kesimpulan dengan tepat) 

Tidak membuat kesimpulan. 0 

Membuat kesimpulan yang tidak 

tepat meskipun disesuaikan dengan 

konteks soal. 

1 

Membuat kesimpulan dengan tepat, 

sesuai dengan konteks soal dan 

lengkap. 

2 

(Sumber: Sianturi dkk. (2018)) 
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Dilakukan uji terlebih dahulu agar dapat diketahui apakah instrumen tersebut 

memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas serta tingkat kesukaran soal dan 

daya pembedanya sebelum instrumen digunakan. Validitas dan reliabilitasnya 

menentukan baik tidaknya suatu instrumen penelitian. Validitas instrumen 

melihat sejauh mana soal tes valid dalam mengukur apa yang hendak diukur, 

sedangkan reliabilitas melihat sejauh mana suatu soal tes dapat dipercaya 

karena keajegannya (Yusup, 2018).  

 

a. Validitas Instrumen 

Apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak di ukur maka tes tersebut 

dikatakan valid. Dengan kata lain, validitas suatu instrumen merupakan tingkat 

ketetapan suatu instrumen untuk mengukur sesuatu yang harus di ukur 

(Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012). Uji validitas dalam penelitian ini untuk 

mengetahui apakah soal tes uraian yang digunakan dapat mengukur 

fundamental mathematical competencies kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Sebelum melaksanakan tes uraian tersebut, instrumen tes yang terdiri 

dari 4 butir soal uraian yang diuji cobakan terlebih dahulu pada populasi di luar 

subjek penelitian. Dalam menguji validitas instrumen Sundayana (2020) 

menyussun langkah-langkah sebagai berikut: 

✓ Menghitung koefisien korelasi setiap butir item tes dengan rumus Product 

Moment yaitu 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2][𝑛(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2]
 

Dengan 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasional antara skor butir soal 𝑋 dan total skor 𝑌   

𝑛  = Banyaknya subjek (peserta tes) dalam penelitian  

𝑋  = Skor per item pernyataan/pertanyaan 

𝑌  = Total skor hasil uji coba 

✓ Melakukan perhitungan dengan rumus uji-𝑡 

𝑡hitung = 𝑟𝑥𝑦√
𝑛 − 2

1 − 𝑟𝑥𝑦2
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Dengan 

𝑟𝑥𝑦2 : Koefisien korelasi hasil rhitung 

𝑛 : Jumlah responden (peserta didik) 

✓ Mencari 𝑡tabel dengan rumus 𝑡tabel = 𝑡𝛼(dk = 𝑛 − 2), dengan 𝛼 = 0,05 

✓ Menentukan kesimpulan, melalui kriteria pengujian sebagai berikut. 

𝑡hitung > 𝑡tabel maka soal/item valid 

𝑡hitung ≤ 𝑡tabel maka soal/item tidak valid 

 

Menurut Sundayana (2020) kategori validitas instrumen diinterpretasikan 

seperti yang disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Kriteria Kategori Validitas Instrumen 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,81 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,60 Sedang/Cukup 

0,21 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,40 Rendah 

0,01 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

−1,00 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,00 Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen tes diperoleh data pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Soal Tes 

Butir soal 𝒓𝒙𝒚 Keterangan 𝒕𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝒕𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

1.a 0,76647 Tinggi 5.336845 

1,72074 

Valid 

1.b 0,81947 Tinggi 6.394505 Valid 

2.a 0,80023 Tinggi 5.967605 Valid 

2.b 0,72452 Tinggi 4.700962 Valid 

3.a 0,68720 Tinggi 4.230447 Valid 

3.b 0,79008 Tinggi 5.76401 Valid 

4 0,79119 Tinggi 5.785552 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas, perhitungan uji instrumen tes soal uraian sebanyak 7 

butir soal dengan responden 22 peserta didik dimana α = 0.05 dan ttabel = 

1,72047 maka didapat 7 soal yang valid. Dari hasil korelasi tersebut, ketujuh 

soal valid. Perhitungan validitas instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran 12. 

 

b. Reliabilitas Instrumen 

Kekonsistenan instrumen apabila diberikan pada subjek yang sama meskipun 

oleh orang, waktu dan tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang 

sama atau relatif sama (tidak berbeda secara signifikan) disebut reliabilitas 

suatu instrumen. Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal 

tes uraian. Dalam penelitian ini, satu soal memiliki beberapa skor.  Menurut 

Arikunto (2011) untuk mencari koefisien reliabilitas (𝑟11) soal tipe uraian 

menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑛   = banyaknya butir item/soal 

∑ 𝑠𝑖
2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item/soal 

𝑠𝑡
2   = varians skor total 

 

Menurut Sundayana (2020) koefisien reliabilitas diinterpretasikan seperti yang 

disajikan pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Kriteria Koefisien Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

0,70 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Reliabel 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,69 Tidak Reliabel 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen tes diperoleh bahwa nilai koefisien 

reliabilitas soal sebesar 0,8928 yang berarti instrumen tes yang digunakan 

reliabel. Oleh karena itu, instrumen tes dianggap layak digunakan. Hasil 

perhitungan reliabilitas instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran 13. 
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c. Tingkat Kesukaran (TK) 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Soal itu dikatakan baik jika suatu soal memiliki tingkat kesulitan yang 

seimbang. Maksudnya adalah butir soal tes tidak terlalu sulit dan juga tidak 

terlalu mudah. Soal yang terlalu sulit akan membuat siswa merasa tidak 

semangat untuk menyelesaikannya, begitu juga dengan soal yang terlalu 

mudah, tidak membuat siswa untuk berpikir tinggi untuk menyelesaikannya. 

Untuk memperoleh indeks tingkat kesukaran tiap butir soal, pertama-tama 

siswa yang memperoleh nilai terendah sampai siswa yang memperoleh nilai 

tertinggi diurutkan. Kemudian diambil 50% siswa yang memperoleh nilai 

tertinggi sebagai kelompok atas dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah 

sebagai kelompok bawah. Dalam Asrul (2014) untuk menghitung indeks tingkat 

kesukaran (TK) pada masing-masing butir soal digunakan rumus: 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑡
𝐼𝑡

 

Keterangan: 

𝐽𝑡 = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

𝐼𝑡 = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada butir soal 

 

Dengan kriteria tingkat kesukaran suatu butir soal diinterpretasikan dalam 

kriteria sebagai berikut. 

 

Tabel 3.9 Kriteria Tingkat Kesukaran Instrumen 

Tingkat Kesukaran Interpretasi/Kriteria 

0,86 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Sangat Mudah 

0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,85 Mudah 

0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang  

0,16 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,15 Sangat Sukar 

 

Berdasarkan perhitungan uji instrumen tes diperoleh data pada Tabel 3.10. 
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Tabel 3.10 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Nomor Soal Koefisien Tingkat Kesukaran Kriteria 

1.a 0.6875 Sedang 

1.b 0.698864 Sedang 

2.a 0.670455 Sedang 

2.b 0.693182 Sedang 

3.a 0.693182 Sedang 

3.b 0.6875 Sedang 

4 0.670455 Sedang 

 

Menurut Daryanto (dalam Riani dkk., 2020) soal yang baik adalah soal yang 

tidak terlalu mudah ataupun tidak terlalu sukar. Berdasarkan Tabel 3.7 setiap 

butir soal memiliki interpretasi koefisien tingkat kesukaran yang berada pada 

kategori sedang, sehingga soal layak untuk digunakan. Hasil perhitungan 

Tingkat Kesukaran instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran 14. 

 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan 

rendah. Untuk memperoleh indeks daya pembeda tiap butir soal, pertama-tama 

siswa yang memperoleh nilai terendah sampai siswa yang memperoleh nilai 

tertinggi diurutkan. Kemudian diambil 50% siswa yang memperoleh nilai 

tertinggi sebagai kelompok atas dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah 

sebagai kelompok bawah. Asrul (2014) mengungkapkan untuk menghitung 

indeks daya pembeda (DP) digunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan: 

𝐽𝐴 = rata-rata skor dari kelompok atas  

𝐽𝐵 = rata-rata dari kelompok bawah 

  𝐼 = skor maksimum 

 

Dengan hasil perhitungan indeks daya pembeda diinterpretasi berdasarkan 

klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.11. 
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Tabel 3.11 Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen 

Nilai Daya Pembeda Interpretasi/Krieria 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jelek 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Sedang/Cukup  

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan perhitungan uji instrumen tes diperoleh data pada Tabel 3.12. 

Tabel 3.12 Hasil Perhitungan Daya Pembeda 

Nomor Soal Koefisien Daya Pembeda Kriteria 

1.a 0.238636 Sedang 

1.b 0.215909 Sedang 

2.a 0.25 Sedang 

2.b 0.25 Sedang 

3.a 0.204545 Sedang 

3.b 0.238636 Sedang 

4 0.227273 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3.12 setiap butir soal memiliki interpretasi koefisien daya 

pembeda dengan kriteria sedang sehingga soal layak untuk digunakan. Hasil 

perhitungan daya pembeda instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran 15. 

 

Dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda, direkapitulasi dan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.13. 

 

Tabel 3.13 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tes Instrumen 

Nomor 

Soal 

Uji 

Validitas 

Uji 

Reliabilitas 

Uji Tingkat 

Kesukaran 

Uji Daya 

Pembeda 

Keterangan 

1.a Valid 

0,8928 

0,6875 

(sedang) 

0,2386 

(sedang) 

Layak 

digunakan 

1.b Valid 0,6988 

(sedang) 

0,2159 

(sedang) 

Layak 

digunakan 

2.a Valid 0,6704 

(sedang) 

0,25 

(sedang) 

Layak 

digunakan 

2.b Valid 0,6931 

(sedang) 

0,25 

(sedang) 

Layak 

digunakan 



 

38 

 

 
 
 
 

3.a Valid 0,6931 

(sedang) 

0,2045 

(sedang) 

Layak 

digunakan 

3.b Valid 0,6875 

(sedang) 

0,2386 

(sedang) 

Layak 

digunakan 

4 Valid 0,6704 

(sedang) 

0,2272 

(sedang) 

Layak 

digunakan 

 

Berdasarkan Tabel 3.13 terlhat bahwa setiap butir soal telah valid dan reliabel. 

Tingkat kesukaran untuk nomor 1.a – 4 masuk ke dalam tingkat kesukaran 

dengan kriteria sedang. Daya pembeda setiap butir soal tersebar dalam kategori 

sedang. Dengan demikian, semua soal dikatakan valid dan memenuhi kriteria 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda yang telah ditentukan maka 

soal tes instrumen yang disusun layak digunakan untuk mengumpulkan data. 

 

3. Wawancara 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan setelah pembelajaran selesai dan 

dilakukan di luar kelas. Peneliti melakukan wawancara kepada subjek 

penelitian yang telah direduksi menjadi 6 orang yang terklasifikasi kedalam 

siswa berkemampuan rendah, sedang dan tinggi. Wawancara ini dilakukan 

secara terstruktur dengan mengacu pada pertanyaan yang telah ditetapkan 

sebelum melakukan wawancara. Selain wawancara terstruktur, peneliti juga 

melakukan wawancara tidak terstruktur yang tujuannya ialah untuk 

memberikan klarifikasi dan menjelaskan sebab dari tindakan yang dilakukan 

siswa selama pembelajaran. 

 

Selain itu, data dari teknik yang berbeda dibandingkan dengan menggunakan teknik 

triangulasi. Menurut Sugiyono (2015), triangulasi adalah teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Terdapat tiga macam teknik triangulasi, yaitu triangulasi 

dengan sumber, triangulasi dengan teknik, dan triangulasi dengan waktu (Wijaya, 

2018). Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik, 

yaitu membandingkan hasil tes siswa dengan hasil wawancara. Teknik triangulasi 

ini digunakan untuk menjaring data dari teknik pengumpulan yang berbeda dan 
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melakukan validasi silang terhadap informasi yang diperoleh dengan harapan data 

yang diperoleh semakin lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Tujuannya 

adalah untuk menguji reliabilitas data hasil penelitian untuk memberikan jaminan 

tingkat keterpercayaan data, sehingga tidak terjadi subjektivitas. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar catatan 

lapangan, pedoman wawancara, dan lembar observasi yang akan diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Anget dalam bentuk Google Form  

Lembar kuesioner diberikan kepada 28 orang siswa kelas M2/2 sebelum mereka 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan pada lembar tes. Kuesioner ini 

berisikan pertanyaan yang merujuk pada gambaran kemampuan berpikir siswa. 

Terdapat 20 pertanyaan awal yang diisi oleh para siswa secara daring (online). 

 

2. Lembar Soal Tes 

Soal tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang 

dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan 

kemampuan dari subjek penelitian. Lembar instrumen berupa soal tes ini berisi 

empat soal terkait materi yang sedang mereka pelajari dalam bentuk uraian. 

Enam siswa yang telah dikelompokkan kedalam tingkat kemampuan rendah, 

sedang dan tinggi diberi lembar 4 soal tersebut dalam jangka waktu 50 menit.  

 

3. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan pada 

saat proses wawancara. Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang 

dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pertanyaan dalam pedoman 

wawancara merujuk kepada cara siswa dalam menjawab soal PISA yang 

diberikan. Enam siswa yang telah dikelompokkan kedalam tingkat kemampuan 

rendah, sedang dan tinggi diwawancarai dengan melihat pedoman wawancara 

ini. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu data diambil dari data lapangan dan 

fakta empiris untuk mempelajari proses atau penemuan yang terjadi secara alamiah, 

kemudian dicatat, dianalisis, dan ditarik kesimpulan dari proses tersebut. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 

dan dalam periode waktu tertentu setelah pengumpulan data selesai. Analisis data 

yang dilakukan oleh penulis mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data dalam penelitian ini berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang 

data yang tidak perlu. Reduksi data merupakan proses yang terus menerus selama 

penelitian berlangsung. Sebelum menyajikan hasil, data dari kegiatan observasi 

atau wawancara terlebih dahulu direduksi. Data yang berkaitan dengan indikator 

fundamental mathematical competencies dan berpikir kritis matematis siswa 

dikumpulkan, dan data yang tidak berkaitan dengan indikator fundamental 

mathematical competencies dan berpikir kritis matematis dibuang. 

 

Dengan demikian, data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data didasarkan pada 

tujuan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan praktik 

pembelajaran matematika SMP di Thailand dalam upaya peningkatan fundamental 

mathematical competencies dan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, 

hal-hal yang di luar ruang lingkup direduksi kemudian. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa tabel, grafik, phie chard, 

piktogram, teks naratif dan sebagainya. Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 

2015), penyajian data penelitian kualitatif yang paling sering digunakan adalah 
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dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data adalah deskripsi sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan kata lain, penyajian data dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan semua informasi yang dipilih selama reduksi data dalam bentuk 

naratif, yang memudahkan penarikan kesimpulan. Penyajian data yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk memudahkan dalam 

mendeskripsikan fundamental mathematical competencies dan berpikir kritis 

matematis yang terjadi pada subjek penelitian. Penyajian data kualitatif berupa teks 

naratif dan dialog untuk memperjelas fenomena yang muncul. Kegiatan ini 

menyatukan dan menyajikan sekumpulan data atau informasi yang tersusun dan 

terkategori yang memungkinkan suatu kesimpulan atau tindakan dapat dilakukan. 

 

3. Verifikasi Data (Verification/Conclusion) 

Verifikasi data adalah kegiatan terakhir dari analisis data. Verifikasi data atau 

penarikan kesimpulan adalah usaha untuk menemukan atau memahami makna, 

keteraturan, pola-pola penjelasan dan proses sebab akibat. Tujuan verifikasi data 

dalam penelitian ini adalah untuk menemukan makna dari data yang disajikan 

dalam kaitannya dengan fundamental mathematical competencies dan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Hasil kesimpulan yang diambil 

dijelaskan dan diinterpretasikan dengan kata-kata untuk mendeskripsikan fakta-

fakta yang muncul di lapangan dan menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian 

diambil intisarinya. Selanjutnya, deskripsi intisari menjelaskan tentang praktik 

pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru serta gambaran fundamental 

mathematical competencies dan berpikir kritis matematis siswa di Yupparaj 

Wittayalai School, Chiang Mai, Thailand yang muncul selama penelitian 

berlangsung. 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

praktik pembelajaran matematika dalam udpaya peningkatan kemampuan 

mendasar matematika (fundamental mathematical competencies) dan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas Mathayom 2 (Kelas VII SMP) Yupparaj 

Wittayalai School, Thailand. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Selama proses pembelajaran, guru selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih efektif dan 

interaktif, mendorong siswa untuk berpikir kritis, menumbuhkan motovasi dan 

keaktifan siswa dalam belajar dan menumbuhkan rasa ingin tahu. Guru juga 

mengoneksikan konsep yang dipelajari lewat lingkungan tampak mata siswa, 

memberikan contoh dan non-contoh yang dapat  meningkatkan proses berpikir 

dan bernalar, juga menyajikan materi secara terstruktur, memberikan evaluasi 

harian yang diberikan guru juga menjadi suatu cara agar siswa cakap 

menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam menyelesaikan 

permasalahan serta feedback yang langsung diberikan saat menilai evaluasi 

harian. Selain itu, kekonsistenan belajar matematika juga menjadi salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi kemampuan mendasar matematika siswa. 

2. Fundamental mathematical competencies dan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas Mathayom 2 (VII SMP) Yupparaj Wittayalai School Thailand secara 

umum cukup baik. Hal tersebut dikatakan karena sebagian besar siswa telah 

memenuhi 5 sampai 7 pada indikator fundamental mathematical competencies 

serta telah memenuhi 3 sampai 4 pada indikator berpikir kritis matematis.
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3. Siswa berkemampuan rendah memiliki tingkat kemampuan mendasar 

matematika serta kemampuan berpikir kritis matematisnya rendah juga. 

Argumen ini muncul karena didapatkan hasil bahwa indikator kemampuan 

mendasar matematika dan kemampuan berpikir kritis yang diperoleh siswa 

berkemampuan rendah juga sangat terbatas. Untuk kemampuan mendasar 

matematika (fundamental mathematical competencies), subjek hanya mampu 

memenuhi 3 dari 7 indikator yang ada yaitu communication, mathematizing, 

and reasoning and argument. Sedangkan untuk kemampuan berpikir kritis 

matematis, subjek hanya mampu memenuhi 1 dari 4 indikator yang ada yaitu 

menginterpretasi, untuk indikator menganalisis subjek sudah hampir memenuhi 

namun kurang tepat.  

4. Siswa berkemampuan sedang sudah lebih baik dari siswa berkemampuan 

rendah, namun tidak terlalu berbeda secara signifikan. Argumen ini muncul 

karena didapatkan hasil bahwa indikator kemampuan mendasar matematika dan 

kemampuan berpikir kritis yang diperoleh siswa berkemampuan sedang juga 

cukup terbatas. Untuk kemampuan mendasar matematika (fundamental 

mathematical competencies), subjek hanya mampu memenuhi 4 dari 7 indikator 

yang ada yaitu communication, mathematizing, reasoning and argument, and 

devising strategie for solving problem. Sedangkan untuk kemampuan berpikir 

kritis matematis, subjek hanya mampu memenuhi 2 dari 4 indikator yang ada 

yaitu menginterpretasi dan mengevaluasi. 

5. Siswa berkemampuan tinggi memiliki tingkat kemampuan mendasar 

matematika serta kemampuan berpikir kritis matematisnya tinggi juga. 

Argumen ini muncul karena didapatkan hasil bahwa indikator kemampuan 

mendasar matematika dan kemampuan berpikir kritis yang diperoleh siswa 

berkemampuan tinggi sudah semua terpenuhi. Untuk kemampuan mendasar 

matematika (fundamental mathematical competencies), subjek mampu 

memenuhi 6 dari 7 indikator yang ada yaitu communication, mathematizing, 

representation, reasoning and argument, devising strategies for solving 

problem, and using symbolic, formula and technical language and operation. 

Sedangkan untuk kemampuan berpikir kritis matematis, subjek mampu 
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memenuhi 4 dari 4 indikator yang ada yaitu menginterpretasi, menganalisis, 

mengevaluasi dan menyimpulkan (inferensi). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu kiranya guru 

khusunya guru-guru di Indonesia dapat menerapkan pembelajaran matematika yang 

lebih kontekstual dan dapat memberikan soal-soal yang lebih membantu siswa 

untuk meningkatkan fundamental mathematical competencies dan kemampuan 

berpikir kritis matematis yang telah ada. Teknik pertanyaan yang mendalam boleh 

menjadi pertimbangan oleh guru dalam meningkatkan fundamental mathematical 

competencies dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Selain itu, 

pemberian drill (latihan) juga membantu siswa cakap dalam menggunakan konsep-

konsep matematika yang telah dipelajari. Pada dasarnya, setiap siswa memiliki 

fundamental mathematical competencies dan kemampuan berpikir kritis dalam 

dirinya, namun tingkat kemampuan yang dimiliki tersebut berbeda-beda tergantung 

pengelolaannya. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, guru memiliki gambaran 

tentang praktik pembelajaran matematika terkait fundamental mathematical 

competencies dan kemampuan berpikir kritis matematis dari siswa SMP kelas VII 

di Thailand dan termotivasi untuk meningkatkan fundamental mathematical 

competencies dan kemampuan berpikir kritis matematis setiap siswa yang ada. 

Selain itu, saran bagi peneliti selanjutnya adalah perlu adanya pemahaman lebih 

terkait vokalisasi warga setempat (Thailand) agar dapat meminimalkan hambatan 

bahasa (language barrier) karena setiap daerah memiliki gaya pengucapan yang 

relatif berbeda-beda.
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